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Abstract 
This research to describe the increase in student learning activities using 
cooperative learning model type Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
on Natural Science Class III Bawamai Elementary School. Technique of collecting 
data in the form of direct observation and test. The results obtained in this study 
are: (1) The ability of teachers in planning learning with STAD cooperative 
learning model is good, the average score of teachers ability in preparing the RPP 
in cycle I of 2.66 with the category of assessment is good enough, and the score 
increases at cycle II to 3.23 with good judgment. (2) The ability of teachers in the 
implementation of learning with STAD cooperative approach to science learning is 
also quite good. This can be seen from the improvement of the teacher's ability to 
implement the learning cycle with the average score of 2.19 and the second cycle 
increased to 3.42. (3) There is an increase in student learning activity in cycle I of 
2.75 and cycle II to 3.18. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Ilmu pengetahuan Alam 
(IPA) menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung. 
Pembelajaran IPA harus dirancang dan 
dilaksanakan sebagai cara mencari tahu dan 
cara mengerjakan atau melakukan yang 
dapat membantu siswa untuk memahami 
suatu masalah. Hal tersebut dikarenakan 
ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 
SD/MI dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan meliputi aspek-aspek berikut: 
(a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, 
yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan. (b) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
(c) Energi dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, 
dan pesawat sederhana. (d) Bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, 
dan benda-benda langit lainnya. Namun 
demikian, tidak dapat dipungkiri seringkali 
muncul permasalahan masih rendahnya 
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA.  
Situasi ini juga terjadi pada siswa 
kelas III SD Bawamai Pontianak yang 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
aktivitas belajar siswa masih rendah 
disebabkan karena penulis sekaligus guru 
jarang melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara berkelompok. Selain itu, guru masih 
dominan menggunakan metode ceramah 
dan penugasan dalam penyampaian materi 
sehingga arus informasi masih tersentral 
pada guruanya dan kurang dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa di atas, maka diperlukan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) 
yang dipandang cocok untuk mengatasi 
permasalahan di atas dengan 
mengedepankan belajar kelompok yang 
lebih efektif dan efisien.  
 Menurut Robert Slavin dkk, di Johns 
Hopkins University, STAD merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana dan metode sangat mudah 
diterapkan dalam pembelajaran sains. 
Model STAD didasarkan pada prinsip 
bahwa para siswa bekerja bersama-sama 
dalam belajar dan bertanggung jawab 
terhadap belajar teman-temannya dalam tim 
dan juga dirinya sendiri. Dalam model 
STAD kelompok terdiri dari atas empat 
sampai lima siswa yang mewakili 
keseimbangan kelas dalam kemampuan 
akademik, jenis kelamin, dan ras. 
Kelompok merupakan tampilan paling 
penting dari STAD dan penting pula bagi 
guru dalam rangka mengarahkan anggota 
masing-masing kelompok. 
Slavin dalam Nur Asma (2006:54) 
diantaranya yaitu (a) siswa bekerja sama 
dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 
tinggi norma-norma kelompok, (b) siswa 
aktif membantu dan memotivasi semangat 
untuk berhasil bersama, (c) aktif berperan 
sebagai tutor sebaya untuk meningkatkan 
keberhasilan kelompok, (d) interaksi antar 
siswa seiring dengan peningkatan 
kemampuan mereka dalam berpendapat. 
Selain keunggulan tersebut 
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 
memiliki kekurangan-kekurangan, menurut 
Dess dalam Nur Asma (2006:55) 
diantaranya sebagai berikut (a) 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
siswa sehingga sulit mencapai target 
kurikulum, (b) membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menggunakan 
pembelajaran kooperatif, (c) membutuhkan 
kemampuan khusus guru sehingga tidak 
semua guru dapat melakukan pembelajaran 
koopeartif, (d) menuntut sifat tertentu dari 
siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 
Kekurangan-kekurangan yang ada 
pada pembelajaran kooperatif masih dapat 
diatasi atau diminimalkan. Penggunaan 
waktu yang lebih lama dapat diatasi dengan 
menyediakan lembaran kegiatan siswa 
(LKS) sehingga siswa dapat bekerja secara 
efektif dan efisien. Sedangkan 
pembentukan kelompok dan penataan ruang 
kelas sesuai kelompok yang ada dapat 
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Dengan demikian, dalam 
kegiatan pembelajaran tidak ada waktu 
yang terbuang untuk pembentukan 
kelompok dan penataan ruang kelas. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2005:63) mengemukakan 
bahwa, “Metode deskriptif diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah 
dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Bentuk 
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 
tindakan kelas  dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki proses pembelajaran dikelas. 
Penelitian tindakan kelas berfokus pada 
kelas atau pada proses pembelajaran. 
Menurut Susilo (2007:16), peenlitian 
tindakan kelas yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik 
dan proses dalam pembelajaran. 
Selanjutnya, Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2010:9) mengatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas atau Classroom 
Action Research adalah action research 
yang dilaksanakan oleh guru di dalam 
kelas. Penelitian tindakan kelas pada 
hakikatnya merupakan rangkaian “riset-
tindakan-riset-tindakan-riset-tindakan-...” 
yang dilakukan dalam rangkaian guna 
memecahkan masalah. 
Suharsimi Arikunto (2014: 3) 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Sejalan dengan pendapat Trianto 
(2013:205) menyatakan penelitian tindakan 
kelas adalah suatu bentuk penelitian refleksi 
diri yang dilakukan oleh para partisipan 
dalam situasi-situasi sosial untuk 
memperbaiki praktik yang dilakukan 
sendiri. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
Sekolah Dasar Bawamai, yang beralamat di 
Jl. KH. Ahmad Dahlan, Pontianak Selatan 
 pada saat pembelajaran berlangsung. 
Subyek penelitian adalah Guru sebagai 
peneliti yang melakukan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD serta  Siswa kelas III  
Sekolah Dasar Bawamai Pontianak yang 
berjumlah 39 orang dengan siswa laki-laki 
berjumlah 21 orang dan siswa perempuan 
berjumlah 18 orang. Teknik pengumpulan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
Teknik  Observasi Langsung dengan alat 
berupa lembar observasi dan Teknik  
Analisis Dokumen dengan alat berupa tes. 
Adapun analisis data adalah dengan 
mempergunakan rumus rata-rata ( mean ) 
(Anas Sudjino, 2012:43). 
Untuk mengetahui apakah tindakan 
yang dilakukan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa ditunjukkan melalui 
indikator kinerja aktivitas pembelajaran. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
siswa secara individu mencapai nilai 
minimal KKM yaitu 60, dengan ketuntasan 
belajar minimal mencapai 70% dari jumlah 
39 siswa serta adanya peningkatan aktivitas 
siswa dan hasil belajar pada setiap 
siklusnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian   
Kemampuan Guru Merencanakan 
Pembelajaran pada Siklus I dan II. 
Kemampuan guru dalam mengajar 
dinilai dengan menggunakan Alat Penilaian 
Kompetensi Guru (APKG) I. Hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
menyusun RPP dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah ini: 
 
Tabel 1 
Hasil Observasi Kemampuan guru dalam Menyusun RPP Siklus I dan II 
 
Tabel di atas menunjukan hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dilihat dari 
nilai akhir dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peneliti dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut pada siklus I hasil nilai akhir 
yang didapat peneliti yaitu 48 dengan 
nilai rata-rata 2,66. Pada siklus II, hasil 
nilai akhir yang  
 
                                             didapat 
peneliti naik menjadi 55 dengan nilai rata-
rata 3,23.  
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada Siklus I dan II 
Untuk melihat hasil observasi 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) di 
Kelas III SD Bawamai dapat di lihat pada 
tabel 2 berikut ini:
No Aspek Penilaian 
Skor  
Siklus 
I 
Siklus 
II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2.67 3.33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2.25 3 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3 3.33 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3 3.25 
E Penilaian Hasil Belajar 2.33 3.33 
Jumlah Total Skor 48 55 
Rata-Rata Skor 2,66 3,23 
  
Tabel 2 
Hasil Observasi Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Tabel di atas menunjukan hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dilihat dari 
nilai akhir dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peneliti dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut pada siklus I hasil nilai akhir 
yang didapat peneliti rata-rata 3,19. Pada 
siklus II, hasil nilai akhir yang didapat 
peneliti naik menjadi 3,42.  
Aktivitas belajar siswa pada Siklus I 
dan II 
 
Pengambilan data melalui observasi 
aktivitas belajar bertujuan untuk 
mengetahui perilaku siswa selama proses 
pembelajaran IPA dengan pendekatan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions). 
Pengamatan dilakukan pada siswa kelas 
III SD Bawamai  yang berjumlah 39 
siswa.  
Hasil Observasi aktivitas belajar 
siswa pada siklus I dan II dapat di lihat 
pada tabel 3 berikut ini: 
 
 
 
Tabel 3 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Kelas III SD Bawamai  
 
Pembahasan 
Hasil penilaian kemampuan guru 
dalam menyusun RPP dilihat dari nilai 
akhir dan nilai rata-rata yang diperoleh 
peneliti dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut terbukti 
pada siklus I hasil nilai akhir yang didapat  
 
peneliti yaitu 48 dengan skor rata-rata 2,66. 
Pada siklus II, hasil nilai akhir yang didapat 
peneliti naik menjadi 55 dengan skor rata-
rata 3,24. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa pada siklus I kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran 
mendapat nilai 2,66 dengan katagori 
penilaian cukup baik dan pada siklus II 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Kegiatan Awal   
 Fase I 3,28 3,57 
2 Kegiatan Inti   
 Fase II 3 3,5 
 Fase III 3,5 3,5 
 Fase IV 3 3 
 Fase V 3 3,4 
3 Kegiatan Akhir   
 Fase VI 3,25 3,25 
Rata-Rata Skor 3,19 3,42 
No Kondisi Belajar Skor 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 44 51 
Nilai rata-Rata 2,75 3,42 
 kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran meningkat dengan skor 3,23 
dengan katagori baik. Dengan demikian 
indicator pencapaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan II sudah tercapai.  
Ada enam belas aspek aktivitas siswa 
dalam kegiatan belajar IPA di kelas III SD 
Bawamai  yang diamati oleh observer 
diantaranya adalah keaktifan siswa: (1) 
Menyiapkan alat tulis dan buku, (2) 
Memperhatikan guru pada saat diberikan 
instruksi, (3) Mengamati/menggunakan 
media pembelajaran, (4) Aktif dalam 
kegiatan kelompok, (5)  Mengerjakan 
latihan, (6) Bersungguh-sungguh 
mendengarkan penjelasan guru, (7) 
Mendengarkan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe STAD, (8) Dapat menjawab 
pertanyaan  
                                                  
yang diberikan guru dengan tepat, (9) 
Aktif bekerjasama dalam kelompok, (10) 
Dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, (11) Senang dan bersemangat 
dalam belajar, (12) Berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan, (13) Aktif 
bertanya, (14) Saling memberikan pendapat 
(berinteraksi antara siswa yang satu dengan 
siswa lainnya), (15) Berani tampil ke depan 
kelas, dan (16) Diberikan penguatan oleh 
guru. 
Hasil penilaian kemampuan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran dilihat 
dari nilai akhir dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peneliti dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut terbukti pada siklus I hasil nilai 
akhir yang didapat peneliti yaitu 67 dengan 
skor rata-rata 2,19. Pada siklus II, hasil nilai 
akhir yang didapat peneliti naik menjadi 72 
dengan skor rata-rata 3,42.  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh peneliti dalam melakukan 
pembelajaran IPA pada siswa kelas III SD 
Bawamai Pontianak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif STAD dapat 
dibahas bahwa penelitian yang dilakukan 
sudah berhasil dilaksanakan dengan baik. 
Keberhasilan dari penelitian ini dapat 
dilihat dari semua indikator keberhasilan 
yang menjadi tolok ukur keberhasilan 
penelitian sudah tercapai.  
Fase- fase pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif STAD di Kelas sudah berjalan 
dengan baik dan guru sudah menguasai 
pembelajaran tersebut. Hal ini dibuktikan 
dengan pencapaian nilai yang didapat. Dari 
siklus pertama dan kedua guru 
mendapatkan nilai dengan katagori baik. 
Setelah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif STAD di kelas III SD Bawamai 
Pontianak berjalan dengan baik dan sejalan 
dengan aktivitas hasil belajar siswa. 
Implikasi yang didapat dengan dari hasil 
pembelajaran adalah ketercapaian indicator 
keberhasilan yang diharapkan.  
Berdasarkan tabel tiga di atas terlihat 
dari aspek yang diamati siswa sudah 
menunjukkan ada peningkatan beberapa 
aspek yang sebelumnya dipandang rendah 
seperti keaktifan bertanya, dan aspek 
memberikan pendapat. Setiap kelompok 
sudah terlihat kompak dalam diskusi 
memecahkan masalah, keberanian siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dan 
pemahaman siswa pun semakin bertambah 
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 
menunjukkan perubahan yang positif 
karena keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih baik berbeda 
dengan pertemuan sebelumnya pada 
penelitian siklus pertama.  Peningkatan 
hasil belajar siswa pada siklus dua ini sudah 
tergolong sangat baik dan ketercapaian 
indikator aktivitas belajar sudah tercapai 
dengan baik. Adapun nilai keaktifan siswa 
belajar pada siklus dua ini sebesar 51 
dengan skor 3,18. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) 
Kemampuan  guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD sudah baik,rata-rata skor 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
pada siklus I sebesar 2,66 dengan katagori 
penilaian cukup baik, dan skor meningkat 
pada  siklus II menjadi 3,23 dengan 
penilaian baik. (2) Kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
 pendekatan kooperatif STAD pada 
pembelajaran IPA juga tergolong sudah 
baik. Ini terlihat dari peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran siklus Idengan skor rata-rata 
2,19 dan siklus II meningkat menjadi 3,42. 
(3) Terdapat peningkatan aktivitas belajar 
siswa pada siklus I sebesar 2,75 dan siklus 
II menjadi 3,18. 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan, 
pembahasan dan simpulan yang diuraikan 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan rekomendasi sebagai berikut : 
(1) Diharapkan bagi guru, dapat merancang 
RPP dengan baik agar tidak ada kesalahan 
pada pelaksanaan pembelajaran selain itu 
guru harus teliti merancang model 
pembelajaran yang dilakukan seperti pada 
pembelajaran kooperatif STAD yang 
mempunyai bebarapa fase pembelajaran. 
(2) Dalam melaksanakan pembelajaran 
mennggunakan model kooperatif  STAD, 
guru disarankan agar tidak keluar dari fase-
fase yang ada pada model pembelajaran 
tersebut, agar keberhasil pembelajaran 
tercapai dengan baik. 
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